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Abstrak: Dalam era digital saat ini, keamanan dan pemantauan kendaraan bermotor menjadi semakin penting. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem tracking lokasi pada sepeda motor yang berbasis Internet of 
Things (IoT) dengan integrasi aplikasi mobile. Sistem ini dirancang untuk memberikan pemantauan real-time dan 
notifikasi kepada pemilik sepeda motor mengenai lokasi kendaraannya. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan metode waterfall dan melibatkan penggabungan perangkat keras berbasis IoT, seperti modul GPS dan 
ESP32, dengan aplikasi mobile yang dikembangkan menggunakan flutter. Perangkat keras ini dipasang pada sepeda 
motor untuk mengirimkan data lokasi secara periodik ke server. Aplikasi mobile yang dikembangkan memungkinkan 
pengguna untuk memantau posisi sepeda motor mereka secara real-time, menerima notifikasi jika terjadi pergerakan yang 
tidak diinginkan, serta mengakses riwayat perjalanan sepeda motor.Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem ini mampu 
memberikan informasi latitude dan longitude yang akurat. Integrasi antara perangkat IoT dan aplikasi mobile berjalan 
dengan baik, memungkinkan pengguna untuk memantau sepeda motor mereka dengan mudah. Implementasi sistem ini 
diharapkan dapat meningkatkan keamanan sepeda motor dan memberikan rasa aman kepada pemilik kendaraan. 

Kata Kunci – Internet of Things; Lacak lokasi; Sepeda motor; Aplikasi mobile; Keamanan kendaraan 

Implementation of a Location Tracking System on Motorcycles 
Based on the Internet of Things with Mobile Application 

Integration 

Abstract: In today's digital era, the security and monitoring of motor vehicles have become increasingly important. This 
research aims to develop a location tracking system for motorcycles based on the Internet of Things (IoT) with mobile 
application integration. The system is designed to provide real-time monitoring and notifications to motorcycle owners 
about the location of their vehicles. The method used in this research employs the waterfall method and involves the 
integration of IoT-based hardware, such as GPS modules and ESP32, with a mobile application developed using Flutter. 
This hardware is installed on the motorcycle to periodically send location data to a server. The developed mobile 
application allows users to monitor their motorcycle's position in real-time, receive notifications if there is any unwanted 
movement, and access the motorcycle's travel history. Test results show that this system can provide accurate location 
information, including latitude and longitude. The integration between the IoT devices and the mobile application works 
well, allowing users to easily monitor their motorcycles. The implementation of this system is expected to enhance 
motorcycle security and provide peace of mind to vehicle owners. 

Keywords – Internet of Things; Location tracking; Motorcycles; Mobile application; Vehicle security 

1. PENDAHULUAN 

Sepeda motor merupakan alat transportasi yang efisien dan praktis serta telah menjadi salah 
satu sarana transportasi utama di berbagai negara,terutama di wilayah perkotaan yang padat 
penduduknya[1]. Sepeda motor merupakan salah satu sarana transportasi yang paling populer 
dikalangan masyarakat dikarenakan kemampuannya dalam bergerak di tengah kemacetan dengan 
mudah [2].  
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Meskipun sepeda motor menawarkan banyak keuntungan, penggunaannya juga 
menghadirkan sejumlah tantangan dan masalah. Salah satu masalah utama adalah tingginya angka 
pencurian sepeda motor. Pencurian sepeda motor tidak hanya menyebabkan kerugian finansial bagi 
pemilik, tetapi juga berdampak pada rasa aman dan kenyamanan dalam menggunakan kendaraan 
tersebut. Selain itu, sulitnya melacak lokasi sepeda motor yang hilang menjadi tantangan tersendiri 
bagi pemilik dan pihak berwenang dalam upaya pengembalian [3]. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan sistem pelacakan sepeda motor berbasis 
Internet of Things (IoT) yang terintegrasi dengan aplikasi mobile terbukti menjadi solusi yang efektif 
[4]. Teknologi Internet of Things memungkinkan berbagai perangkat untuk saling terhubung dan 
berkomunikasi melalui jaringan internet, memberikan solusi inovatif dalam memantau dan melacak 
lokasi sepeda motor secara Real-Time [5]. Dengan mengintegrasikan modul Global Positioning 
System(GPS) dan microcontroller seperti ESP32, sistem ini dapat mengirimkan data lokasi secara 
langsung ke aplikasi mobile yang dimiliki oleh pengguna [6]. 

Dalam konteks ini, penelitian ini menggunakan ESP32 sebagai microcontroller-nya, modul 
GPS(Global Positioning System) U-Blox NEO 6M dan sensor ultrasonik karena harganya yang 
terjangkau di pasaran dan mudah untuk digunakan mengintegrasikan dengan aplikasi mobile [7]. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat luas. 
Dengan adanya sistem pelacakan lokasi ini, masyarakat diharapkan dapat merasakan manfaat 
peningkatan keamanan dan kenyamanan dalam menggunakan sepeda motor [8]. Selain itu, adopsi 
sistem ini secara luas diharapkan dapat mengurangi angka pencurian sepeda motor secara 
signifikan [9]. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendorong adopsi teknologi Internet of Things 
dalam kehidupan sehari-hari, memperkenalkan solusi berbasis teknologi yang dapat meningkatkan 
kualitas hidup [10]. Melalui implementasi sistem pelacakan lokasi berbasis Internet of Things ini, 
diharapkan tercipta ekosistem transportasi yang lebih aman dan efisien, serta masyarakat yang lebih 
sadar akan penggunaan teknologi untuk menghadapi tantangan sehari-hari [11]. Penelitian ini tidak 
hanya berfokus pada solusi teknis, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup dan rasa aman 
masyarakat pengguna sepeda motor [12]. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Metode Pengembangan Sistem 

Menurut Aceng Abdul Wahid, metode waterfall merupakan salah satu model SDLC(System 
Development Life Cycle) yang sering digunakan dalam pengembangan sistem informasi atau 
perangkat lunak [13]. Metode yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan alur 
pengembangan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
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Sistem Waterfall yang akan digunakan untuk membuat aplikasi mobile yang menggunakan 
platform Android [14]. Karena antarmuka sederhana, pengguna yang memiliki kendaraan ini hanya 
perlu mengikuti kendaraannya melalui aplikasi smartphone. Pengembangan sistem Waterfall dapat 
direpresentasikan pada gambar  1 bersamaan dengan alur penelitian. 

Studi ini dimulai dengan pengumpulan dan analisis literatur tentang ESP32 dan perangkat 
Internet of Things. Selanjutnya akan proses pengembangan sistem dimulai dengan perakitan alat, 
desain aplikasi, dan pengujiannya. Tabel 1 menunjukkan instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian ini. 

Tabel 1. Alat Penelitian (Hardware dan Software) 

No Nama Keterangan 

1 Laptop 
Digunakan untuk mengembangkan rencana pengkodean untuk 
program yang akan dibuat 

2 ESP32 
Digunakan sebagai microcontroller untuk membuat alat tracking pada 
sepeda motor 

3 UBlox Neo 6M 
Digunakan untuk menerima sinyal satelit sebagai modul GPS dan 
menghasilkan data latitude dan longitude  

4 Solder Digunakan untuk mensolder pin pada Ublox neo 6m 

5 Power Bank Digunakan sebagai power supply untuk ESP32 

6 Kabel Jumper Digunakan untuk menyambungkan pin di ESP32 dan Ublox neo 6m 

7 Kabel USB 
Digunakan untuk  mengupload program dan penyalur daya untuk 
ESP32 

 

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa proses pembuatan alat tracking lokasi sepeda motor 

diawali dari membuat program dan mengupload program ke ESP32 lalu program yang diupload 

akan menghasilkan output data latitude dan longitude dari UBlox Neo 6m dihubungkan dengan 

media perantara jaringan wifi. Dengan memerintahkan modul GPS, ESP32 menjalankan siklus 

program yang digunakan untuk memulai proses. (Global Positioning System) Ublox neo 6m untuk 

mendapatkan data latitude dan longitude berdasarkan lokasi pengujian. Selanjutnya jika data telah 

didapatkan maka akan dikirimkan ke API (Application Programming Interface),lalu API 

menyimpan data yang dikirimkan kemudian API mengirimkan data yang disimpan untuk 

dikirimkan ke aplikasi mobile agar dapat ditampilkan ke peta sebagai pin lokasi/letak motor 

berada. 

Pada Gambar 2 diatas,alur proses pada flowchart dimulai dari pengambilan data latitude dan 

longitude dari modul GPS Ublox Neo 6m lalu dilanjutkan mendapatkan hasil data kemudian data 

yang sudah didapatkan dikirimkan melalui API(Application Programming Interface) ke aplikasi 

mobile,setelah itu data tersebut diproses oleh sistem dan ditampilkan di peta. 
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Gambar 2. Flowchart sistem tracking lokasi. 

2.2. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan 
studi literatur. Dimana dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi di sekitar lingkungan serta 
dengan melakukan pengumpulan beberapa sumber refrensi yang cocok dengan judul yang 
diangkat dari jurnal, berita maupun artikel melalui media internet yang sesuai dengan topik ini. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Sistem Tracking Sepeda Motor 

  
(a) (b) 
Gambar 3. Interface Awal 
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Sistem tracking pada sepeda motor merupakan sistem yang dapat mendeteksi posisi lokasi 

pada sepeda motor, dalam pembuatan sistem tracking pada sepeda motor dibutuhkan alat alat 
pendukung yang mencakup ESP32,UBlox Neo 6m yang digunakan untuk mencari sinyal gps. 
Menurut Muhammad Yosi Ashadi, GPS bekerja dengan  mentransmisikan sinyal dari satelit ke  
perangkat GPS  misal handphone yang dilengkapi dengan GPS receiver[15]. Aplikasi mobile yang 
digunakan untuk melakukan tracking sepeda motor ini dikembangkan menggunakan bahasa 
pemrograman framework flutter. Dalam sistem ini ESP32  mengirimkan data melalui API 
(Application Programming Interface) kemudian API mengirimkan data ke aplikasi mobile. Data 
yang diterima tersebut berupa data latitude dan longitude yang didapatkan dari ESP32 dan U-Blox 
Neo 6M. Dan berikut penjelasan dari setiap interface pada aplikasi mobile dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

Pada Gambar 3 merupakan tampilan User Interface pada aplikasi saat awal membuka 
aplikasi,pada saat awal membuka aplikasi akan disuguhkan dengan halaman splash dimana 
halaman splash merupakan halaman memuat icon aplikasi dan selanjutnya akan diarahkan ke 
halaman intro,dimana halaman intro merupakan halaman memperkenalkan tujuan aplikasi 
tersebut untuk dibuat 

  
(a) (b) 

Gambar 4. Interface Login 
 

Pada Gambar 4 merupakan tampilan User Interface login dan register,dimana halaman login 
merupakan halaman yang digunakan untuk proses identifikasi anggota untuk mendapatkan hak 
akses agar bisa mengakses halaman selanjutnya.kemudian halaman register untuk membuat data 
baru untuk mendapatkan hak akses agar bisa digunakan untuk login dan mengakses konten di 
halaman berikutnya. 

Halaman map disini ialah menu utama pada aplikasi dimana memuat konten map/peta. 
Halaman ini akan menampilkan peta dan lokasi motor berada berdasarkan data latitude dan 
longitude yang dikirimkan oleh  ESP32 dan Ublox Neo 6M ke aplikasi mobile. Pada halaman map 
menampilkan satu buah sepeda motor sebagai objek pelacakan lokasi. 
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Gambar 5. Halaman Map 

3.2. Pengujian ESP32 

 Komunikasi antar perangkat keras (ESP32) dengan perangkat lunak(Aplikasi mobile) 
menghasilkan data penelitian diantaranya data latitude dan longitude yang didapatkan dari modul 
GPS U-Blox Neo 6M. Serta untuk menambah keakuratan dalam menentukan lokasi dapat 
menggunakan library mapbox, berikut datanya dilampirkan dalam bentuk gambar 7 dan 8. 

 
Gambar 6. Data Tracking 

 

Pada Gambar 6 dapat dijelaskan bahwa pada bagian data tracking dapat dilihat hasil latitude 
dan longitude, dimana latitude adalah garis lintang, dam longitude adalah garis bujur bersamaan 
dengan itu ada waktu yang ditampilkan. 

 
Gambar 7 . Alat Tracking 
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Pada Gambar 7 dapat dijelaskan bahwa  gambar diatas merupakan alat dari tracking location 
pada sepeda motor  yang mencakup ESP32, Ublox Neo 6m dan kabel jumper pada pin 16 dan 17 , 
dimana ESP32 disambungkan ke  Ublox Neo 6m melalui kabel jumper pada pin 16 dan 17 sebagai 
pin RX TX dan juga terdapat antena GPS yang digunakan untuk mencari sinyal GPS agar 
mendapatkan data latitude dan longitude agar akurat, dari penjabaran yang telah dijelaskan bahwa 
alat tracking diatas merupakan gambaran sistematis dari alat ini,  dimana dengan adanya alat-alat 
pendukung yang mencakup ESP32, Ublox Neo 6m , dan kabel RT TX dapat menghasilkan alat 
tracking sepeda motor yang dapat digunakan sebagai alat bantu yang dapat mengetahui posisi 
lokasi sepeda motor. 

4. KESIMPULAN 

Setelah pengujian sistem tracking lokasi pada sepeda motor selesai dan validitas diuji 
menggunakan metode Waterfall, dapat disimpulkan bahwa aplikasi dapat melakukan proses 
monitoring motor pada map yang ditampilkan secara Real-Time.Dari pengujian perangkat ESP32 
dan Ublox Neo 6m untuk proses mendapatkan data latitude dan longitude didapatkan hasil data 
secara random atau acak. Dalam penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi 
masyarakat,yaitu dapat membantu mengamankan kendaraan mereka dari pencurian motor. 
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